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ABSTRACT

Power Plant units are responsible for providing power generation in the power system so
ihat the load can be served Poer Plant units may trouble each time. The disorder resulting plants
can not operate. If this interference occurs at the same time on several large generating units, it is
possible that the power available in the system is reduced such that the system is not sufficient to
serve the load.

Reliability cf the electrical system must be maintained and enhanced, so that the load
needs to be served. Thus it is necessary to investigate whether or not the reliability of the system
every year.

“.. Reliability of the electrical system can be determined by calculating the value of (loss of load
probability) LOLP with units of days / year. The smaller the value, the better the level of LOLP

kendalan an electrical system.

In 2009 the electrical system of Central Java and Yogyakarta not meet the standards, ie the
value of LOLP 4.088 days / year. For the years 2010 and 2011 has increased reliability and meet
the standards, with the value of 0.043 days in 2010 and 0.017 in 2011 days.

Keywords: LOLP, reliability of Electric Power Systems

i. PENDAHULUAN SR
Unit-unit pembangkit yang bertugas
menyediakan daya agar beban terlayani,
sewaktu-waktu dapat mengalami gangguan
sehingga tidak dapat beroperasi. Ketika
beberapa unit pembaangkit yang besar
mengalami gangguan dan terjadi secara
bersamaan, maka ada kemungkinan daya
tersedia dalam sistem berkurang sedemikian
besarnya sehingga sistem tidak mampu
melayani beban. Dalam hal yang demikian
terpaksa dilakukan pelepasan beban atau

terpaksa sistem kehilangan beban, terjadi
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pemadaman dalam sistein. Beban beiubali-
ubah sepanjang waktu, maka forced outage
yang berlangsung pada saat-saat beban
puncak akan mempunyai pengaruh yang
berbeda terhadap cadangan daya yang
tersedia dibandingkan dengan forced outage
yang berlangsung pada saat-saat beban
rendah.

Forced outage selain bisa dihitung
kemungkinan terjadinya juga memberikan
kemungkinan timbulnya pemadaman dalam
sistem atau

sering disebut kehilangan

beban. Kemungkinan kehilangan beban
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dapat diketahui dari nilai indeks Loss of

load probabiiity (LOLP).

Aplikasi teknik ~probability untuk
evaluasi keandalan sistem tenaga listrik
dikemukakan pertama kali pada tahun 1933.
Konsep dari loss of load probability
(LOLP) diperkenalkan pada tahun 1947 (J.
Nanda dan M.L. Khothari, 1994). LOLP
didefinisikan sebagai kemungkinan dimana
kapasitas daya yang mengalami . force
outage melebihi dari cadangan daya pada
sistem. LOLP ini dievaluasi untuk beberapa
beban puncak sebagai representasi dari
keandalan suatu sistem. -

2. TINJAUAN PUSTAKA

Banyak penelitian telah dilakukan
mengenai keandalan sistem tenaga listrik.
Perkiraan beban mendapat perhatian yang
cukup besar terutama guna perencanaan
penambahan unit pembangkit. (Zein dkk,
2008), (Subekti dkk, 2008) meneliti
keandalan berdasarkan perkiraan beban dan
rencana operasi oleh PLN. (Meliopoulos
dkk, 2005) meneliti keandalan sistem di sisi

transmisi dan distribusi tenaga listrik.

Generation  fbmmimem Hirard Level
i e Hirard Level2

Transmission

N Hirarki Level 3
Distribution 5
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Gambar 1. Model Level Hirarki Keandalan
Sistem (Cheng dkk, 2009)

Cheng dkk, 2009 meneliti modeli sistem
keandalan dengan metode graph dimana
model terdiri dari 3 level hirarki seperti
pada gambar 1.

Pada penelitian ini akan diteliti
keandalan sistem pada level I disebut
sebagai bulk power level, sebagaimana
penelitian yang dilakukan Zein, dkk dan
Subekti, dkk. Perbedaannya pada penelitian
terdahulu menganalisa perkiraan
ketersediaan daya sistem secara global
sedangkan pada penelitian ini dianalisa
keandalan sistem dengan memasukkan
faktor operasi unit pembangkit dalam
setahun.

Daya tersedia dalam sistem tenaga
listrik haruslah cukup untuk melayani
kebutuhan teanga listrik dari pelanggan.
Daya bergantung kepada daya terpasang
unit-unit pembangkit dalam sistem dan juga
bergantung pada kesiapan operasi unit-unit
tersebut. Berbagai faktor seperti gangguan
kerusakan dan  pemeliharaan  rutin,
menyebabkan unit pembanglit ineniad
tidak siap operasi. Keandalan operasi sistem
tidzk hanya bergantung pada cadangan daya
tersedia dalam sistem tetapi juga pada besar
kecilnya nilai FOR per tahun dari unit-unit

pembangkit yang beroperasi. Keandalan
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operasi sistem akan makin tinggi apabila

daya tersedia dalam sistem makin terjamin.

Tingkat jaminan tersédianya (availability)

dalam sistem bergantung pada :

a. Besarnya cadangan daya tersedia

b. Besarnya Forced Outage Hours unit
pembangkit dalam satu tahun

Resiko indeks LOLP dihitung dengan
cara mencari perkiraan jumlah hari dimana
beban puncak harian akan melebihi
kapasitas tersedia.

LOLP=Pxt
Keterangan :

LOLP : nilai LOLP.
P : probabilitas kehilangan beban.

P = nilai mutlak/absolute dari perkalian
(nilai kombinasil - FORI).(nilai
kombinasi2 - FOR2).(nilai kombinasi
ke-n — FOR ke-n)

t : waktu kehilangan beban.

Kurva durasi beban digunakan untuk
menghitung indeks LOLP dinyatakan dalam
jumlah hari dalam periode yang ditentukan
ketika beban diperkirakan  melebihi
kapasitas pembangkit yang tersedia. Indeks
ini mengukur kecukupan keseluruhan unit
pembangkit untuk’ memenuhi total beban
sistem, tidak mempertimbangkan kendala
transmisi atau sumber enerei yang tersedia
dalam sistem.

Nilai LOLP dapat diperkecil dengan

menambah daya terpasang atau

Analisa Keandalan Sistem.....
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menurunkan nilai Forced Outage Rate
(FOR) unit pembangkit, karena dua langkah
ini dapat memperkecil probabilitas daya
tersedia b pada gambar 1 menjadi terlalu
rendah sehingga memotong kurva lama
beban dengan nilai t yang lebih lama.
Standar PLN mengenai LOLP adalah 3
hari per tahun untuk sistem interkoneksi
Jawa (JAMALI) hari dan 5 hari per tahun

untuk sistem di luar Jawa.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Alat yang digunakan dalam penelitian
adalah microsoft excel. Microsoft excel
berfungsi sebagai media untuk menghitung
nilai kemungkinan yang muncul. Dengan
memasukkan semua daya dan nilai FOR
dari semua unit pembangkit di Jateng dan
DIY serta membuat kombinasi
kemungkinan. Maka dapat dihitung nilai

kemungkinan terjadinya.
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Gambar 2. Perhitungan Nilai Kemungkinan

Keterangan :

Daya beroperasi perunit = daya dikali
kombinasi kemungkinannya.

Daya beroperasi total = jumlah daya dari
semua unit.

Daya trip = total daya dikurangi daya
beroperasi.
Kemungkinan setiap unit = nilai
kombinasi dikurangi nilai FOR, hasil
dibuat absolut agar tidak ada nilai
negatif.

Total kemungkinan = perkalian dari
semua kemungkinan unit dalam satu
baris kombinasi.

Microsoft excel juga digunakan untuk

membuat kurva durasi beban dari data

beban selama setahun yang sudah disortir

dari beban tertinggi sampai beban terendah.

Kurva ini akan dipotongkan dengan daya
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beroperasi dari setiap kemungkinan. Dari
pemotongan kurva dan daya beroperasi
akan diperoleh waktu kehilangan (t) beban
dari setiap kemungkinan. Nilai t akan

digunakan untuk mencari LOLP.

Bahan-bahan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah :

. Data realisasi indeks kinerja pembangkit

sistem tenaga listrik Jateng dan DIY.
Dari data ini akan diambil Daya Mampu
Netto (DMN) dan nilai FOR dari setiap
pembangkit, yang digunakan untuk

menghitung nilai kemungkinan.

. Data beban.

Data 'beban ini akan digunakan untuk

membuat kurva durasi beban selama
setahun.
3.000,00
2.500,00 '

\3\ Kurva
2.000,00 ' durasi
1.500,00 *_" gebaqt
1.000,00 dipaSl as
500,00 5

0,00 wummesvmemmm—

Gambear 3. Perpotongan Kapasitas Daya

dengan Kurva Durasi Beban

Penelitian dilakukan dengan tahapan

sebagai berikut :
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a. Studi pustaka yaitu mencari dan merujuk
berbagai literatur yang berhubungan
dengan keandalan sistem tenaga listrik.

b. Pengumpulan data yaitu mencari data
beban dan indeks kinerja pembangkit se
Jateng dan DIY.

c. Membuat kurva durasi beban dari data
beban. Kurva menunjukkan beban
selama 1 tahun, dibuat untuk 3 tahun
dari tahun 2009 sampai tahun 2011.

d. Menghitung nilai probabilitas kehilangan
beban menggunakan aplikasi pada
microsoft excel.

e. Menganalisa keandalan sistem tenaga
listrik dengan memotongkan daya
beroperasi  kedalam kurva beban.
Dengan perpotongan ini akan didapat
nilai t yang akan digunakan untuk
menghitung LOLP.

Jalan penelitian ini dapaf 'digambarkan

dangan flowchart berikut :

Analisa Keandalan Sistem.....
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Fengumepulan Dafa Betan das Indebs Kinerja
Pesibenghit < Jteag dan DIY perods 20092011

l

Mesbuat kirva Ducssi Beben Dasi Dala bebin 2
Data Eeben Sateng dan DY
Tahan 20052011

Meaghitung Niai Probebilites
Kelilmgen Beba

Megaalisa Keandalan Sistem
Teoaga Listok

Mengetakei Kinerja Keancalm Sistem Tenage
Listrik Jateng dan DIV Feriode 2009-2011

Gambar 4. Flowchart penelitian.

4. ANALISA DAN HASIL
4.1 LOLP tahun 2009

Jumlah unit pembangkit pada sistem
tenaga listrik se-Jateng dan DIY tahun 2009
adalah 36 unit pembangkit.
Tabel 1. Daya mampu netto (DMN) dan
force outage rated (FOR) pembangkit tahun
20009.

DMN FOR

NO | PEMBANGKIT MW] (%] FOR
1 | PLTAJELOK #1 5,10 0,00 0,00
2 | PLTAJELOK #2 5,10 0,00 0,00
3 | PLTAJELOK #3 5,10 0,00 0,00
4 | PLTA JELOK #4 5,10 0,00 0,00
5 | PLTA TIMO #1 3,98 0,00 0,00
6 | PLTA TIMO #2 3,98 0,00 0,00
7 | PLTA TIMO #3 3,98 0,00 0,00
5
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PLTA KTNGR #1 3,50 0,00 24 | PLTU TJATI #1 660,80 4,51 0,05
9 | PLTA KTNGR #2 3,50 0,06 0,00 25 | PLTU TIATI #2 660,80 | 17,06 | 0,17
10 | PLTA KTNGR #3 : 0,98 0,00 0,00 26 | PLTGU TBROK #1 .0 150,00 0,86 0,01
11 | PLTA GRUNG #1 13,18 €,00 O,F 27 | PLTGU TBROK #1.1 | 106,00 8791 0.38
12 | PLTA GRUNG #2 13,18 0,00 0,00 28 | PLTGU TBROK #1 .2 100,00 3,95 0,04
13 | PLTP DIENG #1 45,00 24,16 | 0,24 29 | PLTGU TBROK #1 .3 100,00 2,14 0,02
14 | PLTA MRICA #1 59,80 0,06 0,00 30 | PLTGU TBROK #2 .0 150,00 1,35 0,01
15 | PLTA MRICA #2 59,80 0,00 0,00 31 | PLTGU TBROK #2 .1 100,00 0,14 0,00
16 | PLTA MRICA #3 59,80 0,02 0,00 32 | PLTGU TBROK #2 .2 100,00 | 80,52 | 0.81
17 | PLTA WDLIN #1 8,98 0,00 0,00 33 | PLTGU TBROK #2 .3 100,00 3,11 0,03
18 | PLTA WDLIN #2 8,98 0,00 0,00 34 | PLTU TBROK #1 43,50 22,26 | 0,22
19 | PLTA KOMBO #1 2233 | 6,00 | 0,00 35 | PLTU TBROK #2 4350 | 16,95 | 0,17
20 | PLTG CLCAP #1 20,00 0,76 0,01 36 | PLTU 1BROK #3 130,00 | 49,34 | 0,49
21 | PLTG CLCAP #2 20,00 923 0,09 TOTAL 3371,97 | 285,44 | 2,85
22 | PLTU CLCAP #1 281,00 3,33 0,03
23 | PLTU CLCAP #2 281,00 7,78 0,08
Untuk ‘menghitung nilai LOLP dengan menggunakan aplikasi microsoft

dibutuhkan nilai P dan ¢ Di bawah ini

ditunjukkan cara menghitung nilai

P

excel.

Tabel 2. Perhitungan Probabilitas Tahun 2009.
g & s
Z| § =
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ﬁ o 4 8
=l e P2
5 £ |82 8
100 130} 100f  a3) MASING-MASING KEIADIAR |
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| afidio] sl ey ; sl o4l 03] a6 0.78]
4] B ) T agdL T | oa1] o4s| 0.62] 076 0w
3] =4 0] sy i e 5 | D18 451 038
] i e ) 000 130,00 a00, 4500] axsof .. | siiEr i -] 081] 0.51] 038
3| (e BT D 100,000 aoa] a00] 4500 43s0[ | o45] 0.45] 038
cra) ol el Al ~opa] aoo] Sooo] asoo| axsof 041] 045
] B B 100,00 $30,00{ 100.00] -~ 000 A3 50| a.19] 951] 0.62) 424
1 a,00[ 130.00] 100,00(" 0,00] 4350 021 851) 0,63
1 1n.00] - 6000 10000 - 0.00] 4550 o.x5] o.48]
R A00] - o00| 0000]  no0| 4350 a1 nAs|
1 no.00] 130.00] 00| 0.00] 4350] 0485 051
I 13000 S000] - a00| 4ssal 081 051
i ~o00] aoo] ool axso .59
2 2 i

Dengan nilai P yang didapat pada

gambar 2, maka dapat ditentukan nilai ¢

dengan memotongkan kapasitac daya tiap

kemungkinan dengan kurva durasi beban.

Eri Yawantoro, Bambang S, Achmad S
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Gambar 5. Perpotongan Kapasitas Daya dengan Kurva Durasi Beban tahun 2009.

LOLP Total tahun 2009
4,088 hari

98,115/24 =

4.2 Data unit pembangkit tahun 2010

Jumlah unit pembangkit pada sistem

tenaga listrik se-Jateng dan DIY tahun 2010

adalah 35 unit pembangkit. -
Tabel 3. Daya mampu netto (DMN) dan
force outage rated (FOR) pembangkit tahun

2010.

N DMN | FOR | FO
. PEMBANGKIT e s

1 | PLTAJELOK#1 | 5,10 | 0,00 | 0,00
2 | PLTAJELOK#2 | 5,10 | 0,00 | 0,00
3 | PLTAJELOK#3 | 5,10 | 0,00 | 0,00
4 |PLTAJELOK#4 | 5,10 | 0,00 | 0,00
5 | PLTA TIMO #1 398 | 0,0 | 0,00
6 | PLTA TIMO #2 3,98 | 0,10 | 0,00
7 | PLTA TIMO #3 398 | 0,0 | 0,00

PLTA KINGR
8 | #1 3,50 | 0,00 | 0,00

Analisa Keandalan Sistem.....

PLTA KTNGR
9 |#2 3,50 0,00 | 0,00
PLTA KTNGR
10 | #3 0,98 0,00 | 0,00
PLTA GRUNG
11 | #1 13,18 0,00 | 0,00
PLTA GRUNG
12 | #2 13,18 0,10 | 0,00
13 | PLTP DIENG #1 45,00 4,00 | 0,04
14 | PLTAMRICA #1 | 59,80 0,10 | 0,00
15 | PLTAMRICA#2 | 59,80 0,10 | 0,00
16 | PLTAMRICA #3 | 59,80 5,30 | 0,05
17 | PLTA WDLIN #1 8,98 0,00 | 0,00
18 | PLTA WDLIN #2 8,98 0,00 | 0,00
PLTA KOMBO
19 | #3 22,33 0,20 | 0,00
20 | PLTG CLCAP #1 20,00 1,20° | 0.01
21 | PLTG CLCAP #2 | 20,00 3,60 | 0,04
22 | PLTU CLCAP #1 | 281,00 1,80 | 0,02
7
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23 | PLTU CLCAP #2 | 281,00 1,60 | 0,02 | PLTGU TBROK
24 | PLTU TJATI #1 660,80 | 2,60 | 0.03 30 | #2 100,00 | 4,40 | 0,04
25 | PLTU TJATI #2 660,80 | 3,30 | 0,03 PLTGU TBROK
PLTGU TBROK 31 |#2.1 100,00 | 14,80 | 0,15
26 | #1 130,00 7,20 | 0,07 PLTGU TBROK
PLTGU TBROK 32 |sd#2 2 100,00 | 19,50 | 0,20
27 | #1.1 90,00 | 53,00 | 0,53 33 | PLTUTBROK #1 | 41,00 2,90 | 0,03
PLTGU TBROK 34 | PLTUTBROK #2 | 41,00 3,90 | 0,04
28 | #1 .2 90,00 13,40 | 0,13 35 | PLTUTBROK #3 | 130,00 | 5,00 | 0,05
PLTGU TBROK 3166,9 | 149,7
29 [#1.3 90,00 1,60 | 0,02 TOTAL Z 0 1,49

#2.3

Pada tahun 2010, ada pengurangan unit
pembangkit yaitu PLTGU Tambak Lorok

yang  berkapasitas
dilakukan

pengurangan  ini

Tabel 4. Perhitungan Probabilitas 2010

100

MW,
untuk

penghematan bahan bakar minyak. Tabel
dibawah ini ditunjukkan perhitungan nilai P
tahun 2010.

Untuk nilai t dapat dilihat pada gambar 6 berikut

Eri Yawantoro, Bambang S, Achmad S
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3.000,00

PERPOTONGAN KURVA DENC

BAYA {Mw)

Gambar 6. Perpotongan Kapasitas Daya dengan Kurva Durasi Beban tahun 2010

LOLP Total dalam satuan jam, jika PLTA KTNGR
8 | #1 3,50 0,10 | 0,00
dibuat dalam hari menjadi PLTA KTNGR ,
1.027 9 | #2 3,50 0,02 | 0,00
5 = . PLTA KTNGR
24 0,043 hari 10 | #3 098 | 040 | 0,00
- : PLTA KTNGR
LOLP tahun 2010 adalah 0,043 hari. ot L 0.48 0,00 | 0,00
PLTA GRUNG
4.3 Data unit pembangkit tahun 2011 12 | #1 13,18 0,00 | 0,00
PLTA GRUNG
Jumlah unit pembangkit pada sistem 13 | #2 13,18 | 0,00 | 0,00
14 | PLTP DIENG #1 45,00 0,00 | 0,00
si = 15 | PLTA MRICA #1 59,80 0,04 | 0,00
tenaga listrik se-Jateng dan DIY tghun 2011 = THITAMRICA #2 | 59.80 | 0,00 | 0,00
, . ) 17 | PLTA MRICA #3 59,80 0,36 | 0,00
adalah 37 unit pembangkit. 13 | PLTA WDLIN#1 | 8,98 | 004 | 0,00
19 | PLTA WDLIN #2 8,98 0,00 | 0,00
Tabel 5. Daya mampu netto (DMN) dan PLTA KOMBO
20 | #3 22,33 0,10 | 0,00
. 21 | PLTG CLCAP #1 20,00 88,81 | 0,89
force outage rated (FOR) pembangkit tahun S PLTG CICAP & | 30000 | 95.38 | 0.95
23 | PLTU CLCAP #1 | 281,00 1,29 | 0,01
2011. 24 | PLTU CLCAP #2 | 281,00 | 6,91 | 0,07
25 | PLTU TJATI #1 660,80 2,03 | 0,02
N DMN FOR | FO 26 | PLTU TJATI #2 660,80 3,10 | 0,03
o MR e MW] | [%] | R 27 | PLTU TJATI#3 | 661,10 | 0,22 | 0,00
1 | PLTA JELOK #1 5,10 0,00 | 0,00 PLTGU TBROK
2 | PLTA JELOK #2 5,10 0,00 | 0,00 28 | #1 .0 130,00 | 2,29 | 0,02
3 | PLTA JELOK #3 5,10 0,00 | 0,00 PLTGU TBROK
4 | PLTA JELOK #4 5,10 0,00 | 0,00 29 | #1 .1 90,00 4,00 | 0,04
5 | PLTA TIMO #1 3,98 0,27 | 0,00 PLTGU TBROK
6 | PLTA TIMO #2 398 | 0,00 | 0,00 30 | #1.2 90,00 | 5,90 | 0,06
7 | PLTA TIMO #3 3,98 0,00 | 0,00 31 | PLTGU TBROK 90,00 8,90 | 0,09
Analisa Keandalan Sistem..... 9
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#1.3
PLTGU TBROK
32 (#2.0 ! 100,00 | 2,35 | 0,02
PLTGU TBROK
33 ['#2.1 100,00 | 0,97 | 0,01
PLTGU TBROK
34| #2.2 100,00 { 1,90 | 0,02
35 | PLTUTBROK #1 | 41,00 | 12,07 | 0,12
36 | PLTUTBROK #2 | 41,00 | 20,71 | 0,21
37 | PLTUTBROK #3 | 170,00 | 0,85 [ 0,01
TOTAL 3868,5 | 259,0 | 2,59

Pada tahun 2011 PLTGU Tambak
Lorok #2.3 juga tidak dimasukkan. Karena

Tabel 6. Probabilitas tahun 2011

10
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beban terus menirgkat, maka dilakukan
penambahan unit pembangkit yaitu PLTA
Ketenger #4 dengan kapasitas 0,48 MW
dan PLTU Tanjung Jati #3 dengan kapasitas
661,10 MW. Penambahan ini dimaksudkan
untuk memenuhi beban yang setiap waktu
selalu meningkat.

Perhitungan nilai P tahun 2011 akan
ditunjukkan pada Tabel 6. berikut:

Eri Yawantoro, Bambang S, Achmad $
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Untuk perpotongan kurva durasi beban dan kapasitas daya dapat dilihat pada gambar 4.9
berikut :

PERPOTONGAN KURVA DENGAN KAPASITAS DAYA
DAYA [(MW)
3500,00 —
3.000,00 we kUirva duraci beban
Pl
2.500,00 -
— P2
2.000,00 . ; : : : oo
Sl R - ] —r
1.000,00 1123 33 4 5 s
500,00
0,00
"HEE3AREEHEREE
HNANGRTREIEL2E WAKTUUAM)

Gambar 7. Perpotongan Kapasitas Daya dengan Kurva Durasi Beban tahun 2011

LOLP Total dalam satuan jam, jika 0,417
= 0,017 hari

dibuat dalam hari menjadi 24

Analisa Keandalan Sistem..... 11
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LOLP tahun 2011 adalah 0,017 hari.

4.4 Analisa Hasil

Perbandingan hasil LOLP dengan
standar LOLP yang yang berlaku di PLN
Jawa Madura Bali. Dari perhitungan pada
sub-bab 4.3 diperoleh nilai ZOLP tahun
2009-2011, yaitu :
Nilai LOLP tahun 2009 adalah 4,088 hari
Nilai LOLP tahun 2010 adalah 0,043 hari
Nilai LOLP tahun 2011 adalah 0,017 hari

Untuk standar LOLP di PLN Jawa
Madura Bali adalah 3 hari/tahun. Maka
untuk tahun 2009 keandalan sistem belum
memenuhi standar. Dan untuk tahun 2010
dan 2011 telah memenuhi standar.

Faktor-faktor ~yang mempengaruhi

peningkatan keandalan sistem tenaga listrik

dari tahun 2009-2011 adalah :

a. Walaupun pada tahun 2009 ada 36 unit
pembangkit yang beroperasi dan pada
tahun 2010 hanya 35 unit pembangkit
yang  beroperasi.  Tetapi tingkat
keandalan masih lebih baik untuk tahun
2010, ini disebabkan oleh nilai FOR
yang lebih kecil pada tahun 2010. Bisa
kita lihat pada tabel 4.1 total Daya
Mampu Netto mencapai 3371,97 MW
dengan total FOR 285,44% dan pada
tabel 4.2 total Daya Mampu Netto adalah
3166,97 dengan total FOR 149,70%.
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Maka total daya tidak sep.nuhnya
menentukan baiknya keandalan sistem,

tetapi juga melihat nilai FORnya.

. Sebagai  contoh, tingginya angka

gangguan  yang terjadi di PLTGU
Tambak lorok pada tahun 2009 yang
disebabkan kerusakan Turbin Gas
MS9001E akibat korosi dan erosi. Ini
menyebabkan rendahnya kinerja
pembangkit tersebut dan membuat nilai
FORnya sangat tinggi. Setelah dilakukan
perbaikan, pada tahun 2010 dan 2011
kinerja PLTGU Tambaklorok
mengalami peningkatan, ini dapat dilihat
dari nilai FOR PLTGU Tambaklorok 2.2
dengan kapasitas daya 100 MW yang
turun, yaitu dari 80,8 % pada tahun 2009
menjadi 19,5 % pada tahun 2010 dan
menjadi 1,9 % pada tahun 2011.

. Untuk memenuhi kebutuhan beban pada

tahun 2011 maka dilakukan penambahan
2 unit pembangkit pada PLTU Tanjung
Jati#3 dengan kapasitas daya 661,10
MW dan PLTA Ketenger#4 dengan
kapasitas daya 0,48 MW. Penambahar

pembangkit ini sangat mempengan:hi

peningkatan keandalan sistem tenag:
listrik pada tahun 2011, karena pada
tahun 2011 kenaikan beban sangat tinggi
yaitu dari 2770,12 MW pada tahun 2009
menjadi 2846,11 MW pada tahun 2010
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dan pada tahun 2011 menjadi 3021,15
MW.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari
simulasi dalam penulisan penelitian ini,
dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu :

1. Perhitungan LOLP dengan aplikasi
microsoft excel pada sistem kelistrikan
Jateng dan DIY ini bernilai 4,088
hari/tahun pada tahun 2009, 0,043
hari/tahun pada tahun 2010, dan 0,017
pada tahun 2011. LOLP tahun 2009 tidak
memenuhi standar PLN  yaitu 3
hari/tahun, dan LOLP tahun 2010 dan
2011 telah memenuhi standar.

2. Faktor yang mempengaruhi tingginya
nilai LOLP tahun 2009 adalah karena
nilai FOR yang tinggi, sebagai contoh
pada PLTGU Tambak Lorok#2.2 dengan
kapasitas daya 100 MW mempunyai
nilai FOR 80,52%.

3. Keandalan sistem kelistrikan Jateng dan
DIY mengalami peningkatan pada tahun
2009 sampai tahun 2011, ini disebabkan
nilai FOR pada tahun 2010 lebih baik
dari pada tahun 2009. Walaupun untuk
total daya mampu nctto tahun 2010 lebih
rendah dari tahun 2009, tetapi karena
nilai FOR di tahun 2010 yang turun
cukup besar, ini sangat mempengaruhi

peningktan keandalan sistem kelistrikan.

Analisa Keandalan Sistem.....
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Maka total daya tidak sepenuhnya
menentukan baiknya keandalan sistem,

tetapi juga melihat nilai FORnya.

. Untuk tahun 2011 ada nilai FOR yang

mencapai 95,38%, yaitu pada PLTG
Cilacap#2, tetapi ini tidak begitu
berpengaruh terhadap keandalan sistem
karena kapasitas daya pada PLTG
tersebut hanya 20 MW. Dan
penambahan unit pembangkit pada
PLTU Tanjung Jati#3 dengan kapasitas
daya yang cukup besar yaitu 661,10 MW
sangat ~mempengaruhi  peningkatan
keandalan sistem tenaga listrik pada

tahun 2011.

. Setiap tahun kebutuhan listrik selalu

meninggkat, untuk mengatasi hal itu

maka perlu dilakukan penambahan unit

~ pembangkit dan = perawatan unit

pembangkit agar kebutuhan listrik dapat
dipenuhi.

. Usahakan nilai FOR selalu kecil,

khususnya pada pembangkit-pembangkit

besar.
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